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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
dalam keputusan pembelian melalui Online Shop terhadap kalangan masyarakat pedesaan desa
Talang Kering Kecamatan Air Napal Kabupaten Bengkulu Utara. Perkembangan zaman juga
sangat berpengaruh pada peningkatan pembelian secara online. Belanja online menjadi salah
satu fenomena sekarang karena dengan berbelanja online memberikan kemudahan bagi banyak
kalangan masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode penelitian analisis deskriptif
kualitatif yang terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer meliputi subjek dari
penelitian dari kalangan masyarkat desa Talang Kering. Informan dari penelitian ini diambil
sebanyak 30 orang masyarakat dari jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. Hasil penelitian ini
menunjukan faktor pengambilan keputusan berbelanja online shop di kalangan masyarakat
pedesaan yang dominan adalah karena 2 faktor keputusan yait faktor harga yang lumayan
terjangkau dan faktor kemudahan dalam berbelanja online shop. Hal ini sangat berpengaruh
pada faktor keputusan pembelian melalui online shop. Sedangkan dari faktor terendah
keputusan berbelanja online pada kalangan masyarakat pedesaan desa Talang Kering karena
faktor kenyamanan.

Kata kunci : Fenomena, Online Shop, Masyarakat.

Abstract

The purpose of this study was to determine what factors influence purchasing decisions through
Online Shop among rural communities in Talang Kering Village, Air Napal District, North Bengkulu
Regency. The times are also very influential on the increase in online purchases. Online shopping is
a phenomenon now because shopping online provides convenience for many people. The method
used is a qualitative descriptive analysis research method consisting of data collection, data
reduction, data presentation and conclusion drawing. The data sources used are primary data
sources including the subject of research from the community of Talang Kering village. Informants
from this study were taken as many as 30 people from gender, age, and occupation. The results of
this study indicate that the dominant decision-making factor for shopping online shops among
rural communities is due to 2 decision factors, namely the fairly affordable price factor and the
convenience factor in shopping online shops. This is very influential on purchasing decision factors
through online shops. Meanwhile, the lowest factor in online shopping decisions among rural
communities in Talang Kering village is due to the convenience factor.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan akan masyarakat seiring dengan berkembangan zaman semakin lama semakin
meningkat. Daya beli masyarakat juga mengalami kenaikan yang signifikan karena untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Perkembangan dunia teknologi membuat internet menjadi
salah satu fasilitas media yang tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi saja. Namun
imternet memunculkan fenomena baru dalam proses jual beli barang dan jasa. Hanya dengan
membuka website para pembeli sudah dapat melihat produk yang ditawarkan. Kemudahan
dalam mengakses internet tersebut melahirkan online shop yang saat ini sudah menjadi pilihan
alternatif dalam bebelanja. Hal ini membuktikan bahwa saat ini teknologi telah berhasil menjadi
peran penting bagi masyarakat. Aplikasi internet merupakan teknologi yang harus digunakan
secara hati-hati dan bijak, agar penggunanya aman, maka dibutuhkan kematangan informasi
dalam kebijakan aplikasi internet (Compeau & Higgins, 2015; Davis et al., 2012).

Online shop berkembang sangat pesat di masa sekarang, karena semua kebutuhan yang
ada semua di online shop seperti facebook, instagram, shopie, lazada, tik tok dan lain sebagainya
sudah terkenal hingga ke masyarakat dari menengah ke atas sampai menengah kebawah.
Penjualan produk di internet akan mengubah cara pembelian pemasaran (Lupiyoadi, 2013).
Keberadaan online shop sangat berpengaruh pada kualitas daya beli masyarakat yang lebih
banyak menghabiskan waktu untuk berbelanja online daripada berbelanja secara langsung
karena lebih praktis dan menghemat waktu. Sistem pembayaran melalui online shop juga bisa
dilakukan melalui handphone dan yang lainnya karena tidak perlu lagi untuk mengeluarkan
uang cash untuk melakukan pembayaran.

Dengan adanya teknolgi yang sekarang makin canggih dari semua kalangan bisa
menggunakan atau mengaplikasikan jaringan internet dari kalangan atas, mengah dan sampai
kalangan bawah bisa menggunakan internet. Hal ini juga berdampak pada masyarakat pedesaan.
Masyarakat desa Talang Kering salah satu contohnya yang menggunakan online shop sebagai
kebutuhan untuk membeli barang dan jasa yang mereka inginkan. Dalam penelitian Manik
(2010) mengenai kepercayaan konsumen terhadap keputusan belanja pembelian online (online
shopping), yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kepercauyaan konsumen terhadap
keputusan pembelian online.

Dalam perilaku membeli khususnya kalangan masyarakat desa Talang Kering telah
mengalmi perubahan secara berbelanja. Saat telah muncul cara belanja secara online, membuat
masyarakat selalu ingin berbelanja lewat online shop. Belanja online dapat di akses dengan
komputer ataupun handphone. Perubahan perilaku belanja online sedikit banyak telah
membuat masyarakat desa Talang Kering lebih menyukai belanja melalui online shop dari pada
harus pergi ke toko. Dengan memberikan kemudahan semacam ini belanja online semakin
digemari karena dianggap lebih hemat waktu dan lebih leluasa dalam memilh barang yang akan
dibeli.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
a. Fenomena

Pengertian fenomena adalah rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan yang dapat
diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah atau lewat disiplin ilmu tertentu (Waluyo, 2011:18).
Fenomena adalah sesuatu hal yang bisa disaksikan dengan panca indera serta dapat dinilai dan
diterangkan secara ilmiah. (Lapau : 2012). Menurut Rangkuti (2011: 36) bahwa fenomena
adalah suatu fakta sosial yang kita temui di lapangan. Jadi menurut para ahli di atas fenomena
adalah suatu peristiwa yang berbentuk suatu keadaan yang diamati dan di nilai lewat kaca mata
secara ilmiah yang ada di lapangan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa fenomena sosial adalah suatu peristiwa yang bisa di amati
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Fenomena sosial juga disebabkan oleh faktor
ekonomi, psikologis, dan faktor biologis yang mempengaruhi seseorang atau kelompok orang
tertentu da kelompok lainnya.

Terdapat empat karakteristik fenomena social yaitu menurut soekanto yaitu (1)
Dirasakan banyak orang, (2) Kondisi tidak menyenangkan, (3) Kondisi yang perlu pemecahan,
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(4) Pemecahan masalah harus secara kolektif(keseluruhan). Penyebab dari fenomena sosial
yang ada di masyarakat berawal dari adanyan perubahan sosial di antaranya:

e Faktor kultural: nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang di lingkungan masyarakat/
komunitas.

e Faktor struktural: keadaan yang memengaruhi struktur atau sesuatu yang disusun dengan
pola tertentu. Faktor ini dapat dilihat dari pola-pola hubungan antarindividu dan kelompok
dalam masyarakat.

b. Online Shop

Perkembangan online shop atau toko online melalui media internet sudah menjamur di
Indonesia, bahkan sudah terkenal baik oleh masyarakat luas. Banyaknya beragam kemudahan
dalam berbelanja dan bermacam jenis produk dan jasa yang ditawarkan, membuat masyarakat
Indonesia menjadikan online shop sebagai salah satu tempat berbelanja baru selain pusat
perbelanjaan. Keunggulan bisnis online shop selain mudah dalam melakukan promosi, juga
sangat efisien karena hanya membutuhkan biaya untuk mengakses internet agar dapat
menjalankan bisnisnya (Ronald, dkk, 2016, p. 123).

Menurut Mujiyana & Elissa (2013) belanja online (online shopping) adalah proses dimana
konsumen secara langsung membeli barang-barang, jasa dan lain-lain dari seorang penjual
secara interaktif dan real time tanpa suatu media perantara melalui internet. Sedangkan
menurut Sari (2015) online shopping atau belanja online via internet, adalah suatu proses
pembelian barang atau jasa dari mereka yang menjual melalui internet, atau layanan jual-beli
secara online tanpa harus bertatap muka dengan penjual atau pihak pembeli secara langsung.
Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa online shop adalah suatu proses
pembelian barang atau jasa melalui media perantara internet tanpa harus bertatap muka
penjual dan pembeli.

Katagori barang yang dijual di Online shop beragaram dari mulai kebutuhan sehari-hari,
pakaian, obat-obatan, makanan, peralatan rumah tangga, barang elektronik, perhiasan dan lain
sebagainya semua telah tersedia di online shop. Metode pembayaran online shop juga bisa
melalui transfer antar bank, jasa pengiriman uang secara online, secara COD(cash on delivery)
yang memudahkan masyarkat konsumen untuk membayar barang yang telah di beli. Ini
merupakan salah satu yang membuat online shop marak berkembang di seluruh lapisan
masyarkat .

c. Masyarakat

Masyarakat adalah setiap komunitas manusia yang sudah menjalani hidup dan juga
bekerja sama dalam rentang waktu yang relative lama, sehingga komunitas itu bisa
mengatur diri mereka sendiri serta beranggapan bahwa diri mereka itu sebagai sebuah
kesatuan sosial dengan batas dan aturan yang sudah dibuat atau dirumuskan (Prasetyo dan
Irwansyah, 2020:163-175).

Menurut (Tejokusumo, 2014:38-43) Masyarakat ialah sekumpulan manusia yang selalu
berinteraksi bersama manusia yang lain didalam suatu kelompok. Kehidupan masyarakat
yang senantiasa berubah atau dinamis adalah sesuatu yang tidak mungkin dapat dihindari.
Manusia yang disebut sebagai makhluk sosial pasti senantiasa membutuhkan manusia
lainnya agar mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Sementara di buku Pengantar Antropologi:
Sebuah Ikhtisar Mengenal Antropologi (2019: 46) karya Nurmansyah dkk, dijelaskan bahwa
definisi masyarakat adalah sejumlah manusia yang jadi satu kesatuan golongan yang
berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan yang sama.

Selain itu, Masyarakat bisa diartikan sebagai salah satu satuan sosial dalam sistem sosial,
atau kesatuan hidup manusia. Jadi dari menurut ahli di atas dapat disimpulkan bahwan
masyarakat adalah sekumpulan orang yang menjalani kehidupan untuk memenuhi akan
kebutuhan dan sebagai makhluk sosial yang membutuhkan manusia lainnya. Jenis masyarkat
yang ada yaitu masyarakat modern dan masyarkat tradisional. Masyarakat modern adalah
masyarakat yang sudah tidak terikat dengan adat istiadat yang terfokus pada nilai-nilai baru
yang rasional membawa ke era kemajuan. Sedangkan masyarakat tradisional adalah masyarakat
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yang masih terikat dengan adat istiadat yang diturunkan secara turun-menurun dengan memilih
mempertahankan adat istiadat dari pada perubahan yang berasal dari luar lingkungan. Ciri-ciri
masyarakat menurut soekanto (2006) yaitu (1) Hidup dengan berkelompok, (2) Melahirkan
kebudayaan, (3) Mengalami perubahan, (4) Berinteraksi, (5) Stratifikasi sosial.

Desa Talang Kering adalah desa yang berada di Provinsi Bengkulu Tepatnya di Kabupaten
Bengkulu Utara. Jarak tempuh dari desa ke kota sekitar 32 km atau 1 jam perjalanan. Desa
Talang Kering memiliki luas Desa + 450 Ha. Desa Talang Kering mempunyai jumlah penduduk *
402 jiwa, yang terdiri dari laki-laki : 207 jiwa, perempuan : 195 jiwa dan 125 KK, yang
mayoritas bekerja sebagai petani, pedagang dan PNS.

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam mini riset ini yaitu pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata -
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2006:4).
Penelitian kualitatif lebih mementingkan pada penjelasan mengenai hubungan antara data yang
diteliti, sasaran dalam penelitian kualitatif adalah prinsi-prinsip atau pola-pola yang secara
umum dan mendasar, berlaku dan mencolok berdasarkan atas gejala-gejala yang dikaji. Sumber
data yang diperoleh adalah dari masyarakat desa Talang Kering Kecamatan Air Napal
Kabupaten Bengkulu Utara yang menggunakan aplikasi online shop. Seperti Shopie, Tik-Tok,
Facebook, Instagram dan media online shop lainnya. Dari pengambilan data tersebut terbagi
berbagai macam katagori berdasarkan jenis kelamin, usia dan pekerjaan dari masyarakat desa
Talang Kering. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif yang
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini dilakukan karena pada gaya hidup konsumsi masyarakat terhadap perubahan
penggunaan teknologi yaitu dengan berbelanja menggunakan online shop. Penulis membatasi
pada keputusan berbelanja online shop yang menjadi fokus kajian pada masalah ini adalah
perubahan cara belanja masyarakat terhadap pemanfataan teknologi yang berkembang hingga
saat ini.

Sumber data dari penelitian ini adalah masyarakat desa Talang Kering yang menggunakan
aplikasi online shop dalam berbelanja. Sumber data primer meliputi berdasarkan jenis kelamin,
usia dan pekerjaan. Skala pengukuran menggunakan likert scale bobot 5 poin (1 sangat tidak
setuju dan 5 sangat setuju).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengumpulan data dengan menyebarkan kuisioner kepada 30 Yang jumlah
responden berdasarkan dari katagori tersebut terdiri dari 13 orang laki-laki dan 17 orang
perempuan dengan usia mulai dari 17 tahun sampai 48 tahun, responden dari masyarakat desa
Talang Kering dengan berbagai pertanyaan mengenai alasan belanja secara online. Maka hasil
yang didapatkan adalah sebagai berikut :

1. Dari segi kepercayaan menggunakan online shop

Berdasarkan hasil dari penelitian sederhana menggunakan tabulasi rata-rata, pada
tingkat kepercayaan masyarakat dalam menggunakan online shop adalah sebesar 3,39%. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari kepercayaan terhadap keputusan pembelian online.
Kepercayaan ini ditunjukan dari konsumen dalam hal mengambil keputusan untuk membeli
atribut dan memahami dalam manfaat dari atribut tersebut.

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan Chai, & Piew (2010)
menyatakan bahwa kepercayaan online berhubungan secara positif terhadap minat beli
konsumen online. Dalam hal ini tingkat kepercayaan masyarakat desa Talang Kering cukup
berpengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian secara online.

2. Harga yang cukup terjangkau
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Berdasarkan hasil dari penelitian sederhana menggunakan tabulasi rata-rata, pada
tingkat harga yang lebih terjangkau diperoleh rata-rata sebesar 4,3%. Hal ini menunjukan nilai
lebih berpengaruh dari tingkat kepercayaan.

Menurut Kotler & Armstrong (2018) harga adalah jumlah uang yang dibebankan untuk
suatu produk atau layanan, atau jumlah nilai yang ditukar pelanggan dengan keuntungan
memiliki atau menggunakan produk atau layanan tersebut. Hal ini menunjukan dari hasil
penelitian ini harga sangat berpengaruh pada keputusan pembelian secara online. Harga yang
terjangkau, kesesuaian harga dengan kualitas produk, potongan harga, dan daya saing harga
(Kotler & Armstrong, 2018).

3. Dari kenyamanan dalam berbelanja online shop

Hasil dari penelitian sederhana menggunakan tabulasi rata-rata, pada tingkat sebesar
3,8%. hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh nyata secara sendiri-sendiri antara
keputusan berdasarkan tingkat kenyamanan terhadap keputusan pembelian online.
Kenyamanan adalah hasil dari kesenangan dan kebahagiaan pada saat pengalaman belanja
online, bukan pada saat proses belanja selesai (Monsuwe, et al., 2004). Seorang individu akan
merasa nyaman ketika layanan online shopping misalnya seperti perusahaan membalas pesan
dengan baik, memahami kebutuhan konsumen, serta mengatasi masalah dan melayani keluhan
konsumen dengan ramabh.

Konsumen yang merasakan pengalaman menyenangkan dan mengasyikkan maka akan
tumbuh rangsangan selama pengalaman belanja mereka, mereka sangat mungkin untuk terlibat
dalam perilaku belanja berikutnya.

4. Kemudahan dalam berbelanja menggunakan online shop

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa tingkat kemudahan dalam
berbelanja online sebesar 4,3% hasil ini menunjukan kesamaan pada hasil dari tingkat harga
yang cukup terjangkau. Dari hasil ini menunjukan kemudahan yang diberikan, maka keputusan
belanja online akan semakin tinggi.

Menurut Nurrahmanto & Rahardja (2015), kemudahan penggunaan adalah dimana
konsumen merasakan bahwa berbelanja di toko berbasis web meningkatkan belanja secara
online dan konsumen akan mudah berinteraksi dengan situs web dan dapat menerima
informasi tentang produk yang dibutuhkan. Faktor kemudahan ini terkait dengan bagaimana
operasional bertransaksi secara online. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang
dilakukan Ardyanto (2015), dengan semakin meningkatnya kemudahan dalam menggunakan e-
commerce maka pembelian secara online juga akan mengalami peningkatan.

5. Keamanan dari berbelanja online shop

Dari hasil penelitian di tingkat keamanan berbelanja di online shop memperoleh hasil
rata-rata sebesar 3,83%. Hal ini menunjukan pada tingkat keamanaan yang masih kurang
dengan berbelanja di online shop. Hasil penelitian ini sependapat dengan pendapat (Zulfahmi et
al., 2019) bahwa Jika tingkat keamanan dirasa terlalu rendah, maka konsumen tidak mungkin
terlibat dalam penggunaan suatu sistem transaksi.

Keamanan online seperti suatu keahlian web perusahaan sebagai pelindung data
konsumen serta informasi keuangan konsumen sepanjang konsumen terjalin ikatan dengan
perusahaan tersebut. Sebaliknya kontrol keamanan yang dialami menggambarkan sepenjang
mana suatu e-commerce yang dikira aman serta sanggup melindungi data yang lain dari (Farohi,
2017).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas menunjukan bahwa faktor yang
sangat berpengaruh pada keputusan pembelian secara online shop adalah ada 2 faktor yaitu
dari segi harga terjangkau dan kemudahan dalam belanja secara online shop dengan sama -
sama mempunyai nilai rata-rata yaitu sebesar 4,3% dari ke tiga faktor lainnya. Hal ini
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menunjukan bahwa faktor keputusan harga murah/terjangkau dan kemudahaan saat berbelanja
online menjadi salah satu faktor dari keputusan pembelian pada masyarakat pedesaan di Desa
Talang Kering Kecamatan Air Napal Kabupaten Bengkulu Utara.

Sedangkan faktor terendah yang mempengaruhi keputusan dalam berbelanja online shop
adalah karena faktor Kenyamanan. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kenyamanan menjadi
salah satu faktor yang harus ditingkatkan lagi agar konsumen menjadi nyaman dan merasa di
hargai dari pihak layanan online shop.
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